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PREPARATION AND ANTIDIABETIC ACTIVITY TEST OF CHINESE 

KETEPENG (Senna alata L.) LEAF EXTRACT NANOSUSPENSION 

WITH CHITOSAN VARIATION  

 

JERRY FIRMANSYAH 

 

08061381924100 

ABSTRACT 

Chinese Ketepeng leaf is known to have pharmacological effects as a natural 

antidiabetic because it contains flavonoid compounds in the form of quartetin which 

is able to inhibit the enzyme α-glucosidase to lower blood glucose levels. The 

effectiveness and bioavailability of extracts tend to be low, so preparations are made 

with nanoparticle delivery systems. This study aims to formulate nanosuspension 

preparation and determine the effect of chitosan variation on the characteristics of 

nanosuspension preparation of Chinese Ketepeng leaf extract and to reduce blood 

glucose levels. Nanosuspension with chitosan variations of 0,1%, 0,5% and 1%. 

The results of nanosuspension evaluation of adsorption efficiency obtained percent 

efficiency of 97,164%, 96,374%, and 96,175%. Particle sizes were 260,67 nm, 

338,7 nm, and 2820 mm. PDI were 0.274, 0.369, 0.828. While, potential Zetas 

showed +13,31, +16,29, and +26,39. According to the %EE analysis and 

characteristics, the best formulation was found in F1. It was induced in test animals 

and resulted in a glucose level reduction of 33,41%. The percentage of glucose 

reduction in the nanosuspension formulation was better compared to the percentage 

of glucose reduction in the group provided the extract, which was 27,79%, and 

approached the percentage of glucose reduction in the positive control group given 

metformin, which was 34,26% It was concluded that the variation of chitosan to the 

nanosuspension preparation formula of Chinese Ketepeng leaf extract affects the 

percentage of adsorption efficiency and nanosuspension characteristics. In addition, 

it showed a decrease in blood glucose levels that did not differ significantly with 

the metformin group(p>0,05). 

 

Keywords: Diabetes Mellitus, Chinese Ketepeng Leaf Extract, Blood Glucose 

Level, Chitosan, Nanosuspension 
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PREPARASI DAN UJI AKTIVITAS ANTIDIABETES SEDIAAN 

NANOSUSPENSI EKSTRAK DAUN KETEPENG CINA (Senna alata L.) 

DENGAN VARIASI KITOSAN 

 

JERRY FIRMANSYAH 

 

08061381924100 

ABSTRAK 

Daun ketepeng cina diketahui memiliki efek farmakologi sebagai antidiabetes alami 

dikarenakan mengandung senyawa flavonoid berupa kuarsetin yang mampu 

menghambat enzim α-glukosidase untuk menurunkan kadar glukosa dalam darah. 

Efektivitas dan bioavailibilitas ekstrak yang cenderung rendah sehingga dibuat 

sediaan dengan sistem penghantaran nanopartikel. Penelitian ini bertujuan untuk 

memformulasi sediaan nanosuspensi dan mengetahui pengaruh variasi kitosan 

terhadap karakteristik sediaan nanosuspensi ekstrak daun ketepeng cina serta 

terhadap penurunan kadar glukosa darah. Nanosuspensi dengan variasi kitosan 

0,1%, 0,5% dan 1%. Hasil pengujian evaluasi nanosuspensi terhadap persen 

efisiensi penjerapan didapatkan persen efisiensi 97,164%, 96,374% dan 96,175%. 

Ukuran partikel 260,67nm, 338,7nm, dan 2820mm. PDI 0.274, 0.369, 0.828. Zeta 

potensial +13,31, +16,29, dan +26,39. Berdasarkan analisis %EE dan karakteristik 

didapatkan formula terbaik pada F1, diinduksi terhadap hewan uji dan didapatkan 

hasil penurunan kadar glukosa sebesar 33,41% persen penurunan kadar glukosa 

sediaan nanosuspensi lebih baik dibandingkan dengan persen penurunan kadar 

glukosa darah kelompok yang diberikan ekstrak yaitu 27,79% dan mendekati 

persen penurunan kadar glukosa darah kelompok positif yang diberikan metformin 

34,26%. Disimpulkan bahwa variasi kitosan terhadap formula sediaan 

nanosuspensi ekstrak daun ketepeng cina mempengaruhi persen efisiensi 

penjerapan serta karakteristik nanosuspensi, dan menunjukkan penurunan kadar 

glukosa darah yang tidak berbeda signifikan dengan kelompok metformin (p>0,05). 

 

Kata Kunci: Diabetes Melitus, Ekstrak Daun Ketepeng Cina, Kadar glukosa 

darah, Kitosan, Nanosuspensi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Diabetes melitus penyakit yang disebabkan oleh gangguan metabolisme 

yang terjadi pada organ pankreas yang ditandai dengan peningkatan gula darah atau 

sering disebut dengan kondisi hiperglikemia yang disebabkan karena menurunnya 

jumlah insulin dari pankreas. Prevalensi penyakit diabetes menurut International 

Diabetes Federation (IDF) pada tahun 2021, menyatakan bahwa Indonesia masuk 

ke kategori 5 besar dengan penderita diabetes terbanyak di dunia yaitu sebanyak 

19,8 juta jiwa. Perkiraan peningkatan jumlah penderita diabetes sebanyak 28,6 juta 

di Indonesia pada tahun 2045 (Magliano et al., 2021). 

Diabetes melitus tipe 2 terjadi karena sel-sel sasaran insulin gagal atau tidak 

mampu merespon insulin secara normal. Keadaan ini lazim disebut sebagai 

resistensi insulin (Fatimah, 2015). Pengobatan diabetes melitus tipe 2 yang 

dilakukan secara farmakologi biasanya dengan menggunakan obat antidiabetes 

oral. Namun, pemberian obat antidiabetes oral dapat memberikan efek samping 

yang menimbulkan rasa yang tidak nyaman bagi pasien, seperti gangguan fungsi 

hati atau ginjal, hipoglikemik, gangguan pencernaan dan lain sebagainya (Rao et al, 

2010).  

Salah satu alternatif untuk meminimalisir efek samping dari pengobatan 

secara sintesis bisa dengan menggunakan tanaman yang berkhasiat sebagai 

antidiabetes, salah satu nya dengan menggunakan tanaman ketepeng cina yang 

secara tradisional juga dapat digunakan untuk mengobati gastrointestinal, penyakit 
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kulit, reaksi alergi, internal dan eksternal infeksi serta kondisi peradangan. 

Berdasarkan hasil penelitian Putri (2019) mengenai uji aktivitas antidiabetes 

ekstrak daun ketepeng cina didapatkan hasil ED50 ekstrak daun ketepeng cina yakni 

522,4 mg/KgBB dimana hal ini menunjukkan adanya aktivitas farmakologi sebagai 

antidiabetes. 

Ekstrak etanol daun ketepeng cina memiliki kandungan senyawa steroid, 

flavonoid, alkaloid, saponin, dan tanin. Flavonoid yang terdapat pada ekstrak daun 

ketepeng cina yaitu kuersetin (Rahmawati, 2013). Kandungan flavonoid terdapat 

pada daun ketepeng cina dengan konsentrasi 50% yaitu 26.8633 mg/mL 

(Lumbessy, 2013). Aktivitas antidiabetes yang dimiliki kandungan flavonoid dalam 

ketepeng cina dengan mekanisme secara signifikan meningkatkan aktivitas enzim 

antioksidan dan mampu meregenerasi sel-sel β pancreas sehingga meningkatkan 

sensitivitas insulin (Putri, 2019). 

Ekstrak tanaman memiliki kelarutan yang rendah dan akan berakibat pada 

bioavailabilitas oral yang kurang maksimal. Hal ini dapat diatasi dengan dibuatnya 

sediaan dengan sistem penghantaran nanopartikel yaitu nanosuspensi. Sistem 

penghantaran nanosuspensi ditujukan agar proses enkapsulasi yang dilakukan dapat 

lebih melindungi senyawa metabolit sekunder di dalam ekstrak agar tidak mudah 

terdegradasi oleh tubuh sebelum menghantarkan efeknya menuju target terapi. 

Sediaan nanosuspensi ini dapat membuat ekstrak terperangkap di dalam polimer 

dan nanosuspensi dinilai sebagai sistem pembawa yang menjanjikan karena 

memiliki kemampuan difusi dan penetrasi lebih baik di dalam tubuh (Fitri, 2020). 
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Polimer yang digunakan yaitu kitosan dan natrium tripolifosfat dimana 

muatan positif gugus amina kitosan berinteraksi dengan muatan negatif natrium 

tripolifosfat untuk membentuk kompleks dengan ukuran dalam rentang 

nanopartikel (Kafshgari et al., 2011). Penggunaan polimer kitosan juga memiliki 

kelebihan dalam mengatur pelepasan zat aktif dan melindungi zat aktif. 

Berdasarkan penelitian Ade (2018) penggunaan polimer kitosan dan natrium 

tripolifosfat menghasilkan rata-rata ukuran partikel <300 nm, PDI rentang 0,1-0,7, 

dan juga %EE >82 %. Pada penelitian ini menggunakan variasi kitosan itu akan 

berpengaruh pada proses ikatan sambung silang, hal itu akan berpengaruh pada 

ukuran partikel dan karakteristik nanopartikel lainnya.  

Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin melakukan preparasi dan formulasi 

sediaan nanosuspensi ekstrak daun ketepeng cina dengan variasi kitosan. 

Pembuatan nanosuspensi menggunakan metode gelasi ionik dan akan 

dikarakterisasi yaitu diukur %EE, pH, ukuran partikel, PDI, dan zeta potensial. 

Selanjutnya dilakukan pengujian secara in vivo formula terbaik. Formula terbaik 

dilihat berdasarkan %EE tertinggi dimana %EE tertinggi menunjukkan bahwa zat 

aktif atau ekstrak daun ketepeng cina terjerap dengan baik didalam polimer nano 

dan diharapkan mengasilkan efek terapi yang lebih baik. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka didapatkan beberapa rumusan 

rumusan masalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana pengaruh variasi kitosan terhadap karakteristik sediaan 

nanosuspensi ekstrak daun ketepeng cina (Senna alata L.) yang dihasilkan ? 
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2. Bagaimana persen efisiensi enkapsulasi dari formula terbaik nanosuspensi 

ekstrak daun ketepeng cina (Senna alata L.) dalam penentuan formula terbaik 

sediaan yang digunakan untuk pengujian secara in vivo ? 

3. Bagaimana aktivitas antidiabetes nanosuspensi ekstrak daun ketepeng cina 

(Senna alata L.) terhadap nilai persen penurunan kadar glukosa darah tikus 

yang terinduksi diet tinggi lemak dan fruktosa ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian sebagai berikut : 

1. Mengetahui pengaruh variasi kitosan terhadap karakteristik dari ketiga formula 

sediaan nanosuspensi daun ketepeng cina (Senna alata L.) yang dihasilkan. 

2. Mengetahui persen efisiensi enkapsulasi dari ketiga formula nanosuspensi 

ekstrak daun ketepeng cina (Senna alata L.) dalam penentuan formula terbaik 

sediaan yang digunakan untuk pengujian secara in vivo. 

3. Mengetahui aktivitas antidiabetes nanosuspensi ekstrak daun ketepeng cina 

(Senna alata L.) terhadap nilai persen penurunan kadar glukosa darah tikus 

yang terinduksi diet tinggi lemak dan fruktosa. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi terkait pengujian 

aktivitas antidiabetes dari ekstrak daun ketepeng cina (Senna alata L.) 

menggunakan sistem penghantaran nanopartikel. Selain itu juga diharapkan 

menjadi  rujukan dalam hal pengembangan sediaan farmasi yang berkhasiat sebagai 

antidibetes. 
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